
SEOUL(IM) - Korea Se-
latan dan Amerika Serikat (AS) 
memulai latihan militer bersama 
tahunan pada Senin (22/8). Lati-
han musim panas yang berganti 
nama menjadi Ulchi Freedom 
Shield dijadwalkan berakhir pada 
1 September.

Keputusan latihan bersama 
ini terjadi setelah Presiden 
Korea Selatan Yoon Suk-

yeol yang menjabat pada Mei 
berjanji untuk menormalkan 
latihan gabungan. Dia pun in-
gin meningkatkan pencegahan 
terhadap Korea Utara.

Kementerian Pertahanan 
Korea Selatan mengatakan, 
sekutu akan menggelar 11 
program pelatihan lapangan, 
termasuk satu di tingkat bri-
gade yang melibatkan ribuan 

Korsel dan AS Mulai 
Latihan Militer Gabungan

tentara musim panas ini. 
Untuk lebih baik melawan 

ancaman rudal Korea Utara yang 
semakin meningkat yang menar-
getkan ibu kota Korea Selatan, 
pemerintah  akan meningkatkan 
kemampuan deteksi rudal dan 
mendorong penyebaran awal 
sistem pencegat baru.

Latihan bersama telah di-
perkecil dalam beberapa ta-
hun terakhir karena Covid-19. 
Ditambah lagi, pemerintahan 
pendahulu Yoon berusaha 
untuk memulai kembali pem-
bicaraan dengan Pyongyang 

yang menilai latihan antara 
Seoul dan Washington sebagai 
latihan untuk invasi.

Korea Utara menembakkan 
dua rudal jelajah dari kota pantai 
barat Onchon pekan lalu. Perin-
gatan ini muncul setelah Korea 
Selatan dan AS memulai pelati-
han awal untuk latihan tersebut.

Pyongyang telah melaku-
kan uji coba rudal dengan 
kecepatan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya tahun ini. 
Dikabarkan negara itu pun 
siap untuk melakukan uji coba 
nuklir ketujuh setiap saat.

MUSEUM MARITIM TIONGKOK 
Turis mengunjungi Museum Maritim Tiongkok di Lingang, kawasan baru Zona Perdagangan Bebas Percontohan Tiong-
kok (Shanghai) di Shanghai, Tiongkok, Sabtu (20/8). Sabtu menandai peringatan ke-3 peluncuran kawasan baru Lingang. 

XINHUA

International 5 INTERNATIONAL MEDIA, SELASA 23 AGUSTUS 2022

MANILA(IM)-Jutaan 
siswa yang mengenakan masker 
kembali ke sekolah dasar dan 
menengah pertama di selu-
ruh Filipina pada Senin (22/8). 
Mereka menghadiri kelas tatap 
muka pertama setelah dua tahun 
penguncian virus corona. Lebih 
dari 27 juta siswa mendaftar un-
tuk tahun ajaran. Namun, lebih 
dari 24.000 sekolah negeri atau 
sekitar 46 persen yang dapat 
membuka kelas tatap muka lima 
kali seminggu mulai Senin.

Sementara sisanya masih 
menggunakan campuran an-
tara kelas tatap muka dan daring 
hingga 2 November.  Semua 
sekolah negeri dan swasta diha-
ruskan membawa semua siswa 
kembali ke ruang kelas saat itu.

Sekitar 1.000 sekolah tidak 
akan dapat beralih ke kelas tatap 
muka sepenuhnya selama masa 
transisi yang berakhir pada 2 No-
vember karena berbagai alasan. 
Salah satunya karena kerusakan 
gedung sekolah akibat gempa kuat 
bulan lalu di utara. Departemen 
Pendidikan mengatakan, beberapa 
sekolah harus membagi kelas 
hingga tiga bagian sehari karena 
kekurangan ruang kelas, masalah 
yang sudah berlangsung lama. 
Cara ini juga untuk menghindari 
kepadatan yang dapat mengubah 
sekolah menjadi episentrum baru 
wabah virus corona.

“Kami selalu mengatakan 
bahwa tujuan kami hanya maksi-
mal dua bagian tetapi akan ada 
area yang harus menggunakan tiga 

bagian karena mereka benar-benar 
penuh sesak,” kata juru bicara De-
partemen Pendidikan Michael Poa.

Poa mengatakan, 325 ruang 
belajar sementara sedang diban-
gun di provinsi Abra utara dan 
daerah-daerah terpencil untuk 
menggantikan gedung sekolah 
yang dilanda gempa kuat 27 Juli. 
Pejabat pendidikan juga bergegas 
membantu lebih dari 28.000 
siswa mencari sekolah baru 
setelah setidaknya 425 sekolah 
swasta ditutup secara permanen 
sejak kedatangan pandemi pada 
2020, terutama karena kerugian 
finansial. Sekitar 10.000 siswa 
telah terdaftar di sekolah umum.

Terlepas dari banyak kekha-
watiran, pejabat pendidikan mem-
berikan jaminan bahwa semua 

telah menolak seruan untuk 
membuka kembali kelas tatap 
muka karena khawatir hal itu 
dapat memicu wabah baru.

Penutupan sekolah yang 
berkepanjangan memicu kekha-
watiran bahwa tingkat melek 
huruf  di kalangan anak-anak 
Filipina dapat memburuk. Ter-
lebih lagi siswa di negara ini sudah 
berada pada tingkat yang meng-
khawatirkan sebelum pandemi.

Sebuah studi Bank Du-
nia tahun lalu menunjukkan 
bahwa sekitar sembilan dari 
10 anak di Filipina menderita 
kemiskinan belajar atau keti-
dakmampuan anak-anak pada 
usia 10 tahun untuk membaca 
dan memahami cerita seder-
hana.  gul

sistem berjalan untuk dimulainya 
kembali kelas pada Senin. Sena-
tor Joel Villanueva  mengatakan, 
jaminan tersebut harus diimbangi 
dengan perbaikan nyata di lapan-
gan. “Era kehilangan ruang kelas, 
berbagi meja dan kursi, dan men-
gadakan kelas di bawah naungan 
pohon tidak boleh lagi terjadi,” kata 
Villanueva yang mengajukan dua 
rancangan aturan yang menyeru-
kan tambahan bahan makanan, 
transportasi, dan tunjangan medis 
untuk guru sekolah umum.

Filipina dalam kepemimpinan 
Presiden Rodrigo Duterte saat itu 
memberlakukan salah satu pengun-
cian dan penutupan sekolah ter-
lama di dunia akibat virus korona. 
Duterte yang masa jabatan enam 
tahunnya berakhir pada 30 Juni 

Jutaan Siswa Filipina Kembali ke Sekolah usai Dua Tahun Penutupan 

Latihan musim panas Ulchi Freedom Shield 
dijadwalkan berakhir pada 1 September.

Yoon mengatakan, pemer-
intahnya bersedia memberikan 
bantuan ekonomi jika Pyong-
yang mengambil langkah menu-
ju denuklirisasi. Namun, Korea 
Utara telah menolak tawarannya, 
secara terbuka mengkritiknya.

AS, Korea Selatan, dan 
Jepang berpartisipasi dalam 
latihan pertahanan rudal balis-
tik baru-baru ini di lepas pantai 
Hawaii. Latihan semacam itu 
yang pertama sejak 2017, keti-
ka hubungan antara Seoul dan 
Tokyo mencapai titik terendah 
dalam beberapa tahun.  tom

D H A B I ( I M ) –  U n i 
Emirat Arab (UEA) akan 
kembali menempatkan duta 
besarnya di Iran. Pada 2016, 
UEA menurunkan level 
hubungan diplomatiknya 
dengan Teheran ke tingkat 
kuasa usaha. Kementerian 
Luar Negeri (Kemenlu) UEA 
mengungkapkan duta be-
sar UEA untuk Iran, yakni 
Saif  Mohammed al-Zaabi, 
akan melanjutkan tugasnya 
di kedutaan di Teheran dalam 
beberapa hari mendatang. 
“(Ini) sejalan dengan upaya 
UEA untuk memperkuat 
hubungan dengan Iran, dan 
sebagai bagian dari keputusan 
sebelumnya untuk mening-
katkan perwakilan diplomatik 
ke tingkat duta besar,” kata 
Kemenlu UEA dalam sebuah 
pernyataan, Senin (22/8), di-
kutip laman Al Arabiya.

Menurut Kemenlu UEA, 
penempatan kembali duta 
besar akan berkontribusi 
dalam memajukan kembali 
hubungan bilateral dengan 
Iran. Selain bilateral, hal itu 
diharapkan akan turut ber-
dampak pada kawasan yang 
lebih luas. 

U E A  m e n u r u n k a n 
hubungan diplomatiknya 
dengan Iran ke tingkat kuasa 
usaha pada 2016. Langkah 
itu diambil setelah Kedutaan 
Besar Arab Saudi di Tehe-
ran digeruduk dan dibakar 
massa pengunjuk rasa. Peng-
gerudukan itu terjadi saat 
warga Iran berdemonstrasi 
memprotes keputusan Saudi 
mengeksekusi mati ulama 
Syiah bernama Nimr al-Nimr.

Setelah kejadian itu, 
UEA, yang merupakan se-
kutu Saudi, menarik duta 
besarnya dari Teheran. Na-
mun kini hubungan Iran dan 
Saudi mulai mencair kembali. 
Awal tahun ini, kedua negara 
sepakat untuk membuka 
kembali kedutaan besarnya di 
Riyadh dan Teheran. Hal itu 
membuka jalan bagi mereka 
untuk memulihkan hubungan 
diplomatik bilateral.

Sejak April 2021, Sau-
di dan Iran memang telah 
terlibat dalam pembicaraan 
rekonsiliasi. Kedua negara 
sudah menggelar beberapa 
putaran pembicaraan dan 
masih berproses hingga kini. 
Irak mengambil peran seb-
agai mediator dalam proses 
tersebut.

Bulan lalu, Menteri Luar 
Negeri (Menlu) Iran Hossein 
Amir-Abdollahian mengung-
kapkan, Iran dan Saudi siap 
memindahkan pembicaraan 
rekonsiliasi ke tingkat yang 
lebih tinggi. “Kemajuan telah 
dicapai dalam negosiasi ini,” 
ucapnya pada 21 Juli lalu.

Menurut Amir-Abdolla-
hian, Menlu Irak Fuad Hus-
sein telah menyampaikan 
bahwa Saudi memindah-
kan pembicaraan ke tingkat 
politik dan publik. “Kami 
mengumumkan kesiapan 
kami untuk pembicaraan 
memasuki panggung politik,” 
uajr Amir-Abdollahian. Dia 
berharap negosiasi nega-
ranya dengan Riyadh akan 
mengarah pada pemulihan 
dan normalisasi hubungan 
diplomatik bilateral.  gul

Uni Emirat Arab Kembali
Tempatkan Dubes untuk Iran 

LUCKNOW (IM) - 
Banjir dan tanah longsor 
akibat tingginya intensitas 
hujan monsun menewaskan 
sedikitnya 50 orang di India 
bagian utara dan timur dalam 
tiga hari terakhir, kata para 
pejabat, Minggu (21/8)

Hujan merendam ratusan 
desa, menyeret rumah-rumah 
dan membuat penduduk ter-
lantar. Tim penyelamat beru-
saha mengevakuasi para peny-
intas. Sebelumnya pada bulan 
ini, kantor cuaca federal telah 
memprediksi bahwa India 
kemungkinan akan menerima 
curah hujan rata-rata pada 
Agustus dan September.

Hujan deras yang diikuti 
tanah longsor dan banjir di 
Negara Bagian Himachal 
Pradesh di wilayah Hima-
laya selama tiga hari terakhir 
menewaskan sedikitnya 36 
orang, kata seorang pejabat. 
Di negara bagian tetangg-
anya, Uttarakhand, rilis dari 
pemerintah setempat menye-
butkan bahwa empat orang 
tewas dan 13 hilang akibat 
hujan yang terus turun.

“Kami telah mengerah-
kan helikopter untuk meny-

elamatkan penduduk yang 
terjebak di daerah-daerah ter-
pencil akibat hujan. Operasi 
penyelamatan digelar secara 
penuh,” kata Ranjit Kumar 
Sinha, seorang pejabat di 
departemen penanggulangan 
bencana Uttarakhand.

Di Odisha, India timur, 
sedikitnya enam orang tewas 
setelah air seperti ditump-
ahkan dari langit, menurut 
pejabat di negara bagian itu. 
Banjir telah berdampak pada 
hampir 800 ribu orang dan 
mengusir ribuan orang dari 
rumah mereka di Odisha.

Banjir di negara bagian 
itu telah memutus aliran 
listrik dan pasokan air, serta 
merusak infrastruktur jalan. 
Sejauh ini Odisha telah men-
gevakuasi 120 ribu orang dari 
daerah-daerah terdampak. 
Pihak berwenang di Distrik 
Ramgarh, Negara Bagian 
Jharkhand, India timur, men-
gatakan lima orang meninggal 
terseret air yang meluap dari 
Sungai Nalkari pada Sabtu. 
Empat mayat korban telah 
ditemukan, kata Madhvi 
Mishra, seorang pejabat di 
distrik itu.  ans

Banjir dan Tanah Longsor Terjang 
India, 70 Orang Tewas


